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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز
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 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ Koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutahhidupdilambangakandengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atunjamīlah مر أة جميلت

Ta marbutahmati dilambangkandengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 
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Tandageminasidilambangkandenganhuruf yang samadenganhuruf yang 

diberitandasyaddadtersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “hurufsyamsiyah” 

ditransliterasikansesuaidenganbunyinya, yaitubunyi /I/ digantidenganhuruf 

yang samadenganhuruf yang langsungmengikuti kata sandangitu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikutioleh “hurufqomariyah” 

ditransliterasikansesuaidenganbunyinya, yaitubunyi /I/ diikutiterpisahdari kata 

yang mengikutidandihubungkandengantandasempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-bad ī  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidakditransliterasikan. Akan tetapi, 

jikahamzahtersebutberada di tengah kata atau di akhir kata, 

hurufhamzahituditransliterasikandenganapostrof / `/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرث

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

 

“Bantulah orang lain, sebelum kamu dibantu oleh orang lain” 

(By. Ricko El Varuc) 

 

 

“Kamu benar, tapi bagi Allah bisa saja itu salah, 

Dan saya salah, tapi bisa saja bagi Allah itu benar” 

(Gus Baha’udin Nursalim) 

 

 

 

“Dunia kriminal masih disebut bermoral dari pada penguasa yang tamak, 

Apa kalian sadar saat sampah menguasai dunia, maka dunia akan melahirkan sampah” 

- Eustass Kid - 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peningkatan penerimaan yang 

diperoleh Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Kota Pekalongan dalam pelaksanaan 

penghimpunan dana ZIS dari pengusaha muslim di Kota Pekalongan, Penelitian 

ini bertujuan untuk menjawab tentang bagaimana strategi yang telah dilakukan 

oleh Baitul Maal Hidayatullah dalam menghimpun dana ZIS dari para pengusaha 

muslim kota Pekalongan sehingga mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

beberapa tahun terakhir. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, sedangkan teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum strategi yang dilakukan 

oleh BMH Kota Pekalongan menggunakan 2 metode, yang pertama metode 

fundraising langsung meliputi layanan jemput zakat, personal ZIS, direct mail, 

kotak infaq barokah dan aliansi atau kerjasama dengan para pengusaha dalam 

penghimpunan zakat. kedua metode fundraising tidak langsung berupa pembuatan 

majalah dan buletin, brosur / pamflet, kalender BMH, dan yang terakhir yaitu 

pembuatan website dan sosial media. Untuk meningkatkan kepuasan muzakki 

pengusaha, Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Kota Pekalongan melakukan 

beberapa strategi, diantara yaitu memberikan majalah gratis bulanan, pemberian 

kalender BMH, serta pemberian laporan bulanan yang dikemas bersama dengan 

buletin bulanan. 

 

Kata kunci : Baitul Maal Hidayatullah (BMH), Strategi Penghimpunan Dana ZIS, 

Penghimpunan Dana ZIS dari Pengusaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Zakat merupakan salah satu rukun (termasuk rukun ketiga) dari rukun 

Islam yang lima. Keberadaan zakat disejajarkan dengan ibadah-ibadah yang 

lain seperti sholat, puasa dan menjadi faktor yang mutlak mengenai keislaman 

seseorang. Zakat merupakan salah satu sendi pokok ajaran Islam, ia merupakan 

salah satu rukun Islam yang keempat di samping shalat, puasa dan haji. Umat 

Islam Indonesia sangat mementingkan ibadah shalat, puasa dan haji, tetapi 

kurang perhatian terhadap zakat, sehingga kriteria umum yang dipakai untuk 

menentukan Islam atau tidaknya seseorang adalah patuh tidaknya yang 

bersangkutan melaksanakan ibadah shalat, puasa dan akhir-akhir ini haji yang 

nampak terdapat peningkatan yang signifikan.  

Ditinjau dari segi bahasa, menurut lisan orang arab, kata zakat 

merupakan kata dasar (masdar) dari zakat yang berarti suci, berkah, tumbuh, 

dan terpuji, yang semua arti ini digunakan didalam menerjemahkan Al-Qur’an 

dan hadits.
1
 Zakat menurut istilah fiqh adalah sejumlah harta tertentu yang 

harus diserahkan kepada orang-orang yang berhak menurut syariat Allah 

SWT.
2
 

                                                
1 Muhammad dan Ridwan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan  Instrumen Pemberdayaan 

Ekonomi Umat, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 33-34 
2 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, cet.kelima, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 75 
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Menurut terminologi syariat (istilah), zakat adalah nama bagi 

sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan 

oleh Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya 

dengan persyaratan tertentu pula.
3
 Imam Nawawi mengatakan bahwa, “zakat 

mengandung makna kesuburan.” Kata zakat dipakai untuk dua arti, subur dan 

suci. Abu Muhammad Ibnu Qutaibah mengatakan, bahwa “lafazh zakat 

diambil dari kata zakah, yang berarti nama’ = kesuburan dan penambahan”. 

Harta yang dikeluarkan disebut zakat, karena menjadi sebab bagi kesuburan 

harta. Abu Hasan Al-Wahidi mengatakan bahwa zakat mensucikan harta dan 

memperbaikinya, serta menyuburkannya. Menurut pendapat yang lebih nyata, 

zakat itu bermakna kesuburan dan penambahan serta perbaikan. Asal 

maknanya, penambahan kebajikan.
4
 

Zakat termasuk dalam ibadah wajib, akan tetapi gaungnya tidak sama 

dengan ibadah wajib lainnya seperti shalat, puasa dan haji. Bahkan tidak 

menjadi kriteria seseorang yang tidak membayar zakat tidak lagi dikatakan 

orang Islam. Padahal zakat dan shalat banyak ditulis dalam Al-Qur’an dan 

Hadits sebagai pelambang dari keseluruhan ajaran Islam. Zakat juga 

merupakan suatu rukun dari rukun-rukun agama yang wajib diselenggarakan. 

Dalam Al-qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang memerintahkan dan 

menganjurkan kita menunaikan zakat. Diantara firman Allah yang berkenaan 

                                                
3 Didin Hafidhhudi, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 

hlm. 7 
4 Teungku Muhammad Hasbi Shiddieqy, Pedoman Pedoman Zakat, (Semarang: Hayam 

Wuruk, 2005), hlm. 3-4. 
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dengan zakat ialah ;
5
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat al-Baqarah 

ayat 43 sebagai berikut: 

                      

Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku' (QS. Al-Baqarah: 43).
6
 

 

Dalam ayat yang lain disebutkan sebagai berikut ; 

                            

              

  
Artinya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 

yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 

yang demikian itulah agama yang lurus. (QS. Al-Bayyinah : 5) 

 

Zakat juga merupakan satu-satunya ibadah yang dalam syariat Islam 

secara eksplisit dinyatakan ada petugasnya, sebagaimana Firman Allah yang 

berbunyi;  

                            

          

   

Artinya ; Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan[658] dan mensucikan[659] mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
 

                                                
5 M. Hasbi Ash-Siddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang, Pustaka Rizki Putra, 2002) hlm. 

13 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
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Dalam pengelolaannya, zakat dibagi menjadi dua model. Pertama, 

zakat dikelola oleh negara dalam sebuah lembaga atau departemen khusus yang 

dibentuk oleh pemerintah. Kedua, zakat yang dikelola oleh lembaga non-

pemerintah (masyarakat) atau semi pemerintah dengan mengacu pada aturan 

yang telah ditentukan oleh negara.
7
 Di Indonesia sendiri, pengelolaan zakat 

diatur oleh pemerintah melalui Undang-Undang pengolaan zakat, Undang-

Undang No 23 Tahun 2011. Lembaga pemerintah yang berwenang untuk 

melakukan pengolahan dan pendistribusian zakat yaitu Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) sampai ketingkat daerah. Sedangkan lembaga non-

pemerintah berupa Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang bertujuan untuk 

mendukung pemerintah dalam pemungutan dan pengelolaan dana zakat. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), lembaga nonstruktural yang 

dibentuk berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat. Pembentukan BAZNAS pertama kali ditetapkan dengan Keputusan 

Presiden No 8 Tahun 2001 tentang Badan Amil Zakat Nasional sesuai amanat 

Undang-Undang No 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat yang berlaku 

saat itu. Setelah perubahan regulasi BAZNAS berstatus sebagai lembaga 

pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui Menteri Agama.
8
 

Dalam mencapai tujuan pengelolaan zakat maka pemerintah 

membentuk (BAZNAS) Badan Amil Zakat Nasional yang berwenang 

                                                
7 Hasrullah Rachim, “Efektivitas Pelaksanaan Zakat di Badan Amil Zakat Kota Palopo”, 

(Makassar, universitas Hasanudin, 2012) 
8 Baznas, Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 03 Tahun 2014, tentang Tugas, 

Kedudukan, Dan Fungsi. (Jakarta: Baznas. 2014) 
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melakukan pengelolaan zakat secara nasional. dalam menjalankan sebagian 

fungsinya maka BAZNAS pada tingkat provinsi, kabupaten/kota dapat 

membentuk Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) pada instansi pemerintah, badan 

usaha milik negara, perusahaan swasta, perwakilan republik Indonesia di luar 

negeri dan tingkat kecamatan, kelurahan atau nama lainya. Hal ini juga berlaku 

pada BAZNAS kota Pekalongan untuk kegiatan pengumpulan dana zakat, 

infaq dan shadaqah (ZIS) yang ditindak lanjuti dengan membentuk Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) melalui Instruksi Presiden RI Nomer 3 Tahun 2014 

tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat di Kementerian/Lembaga, Sekretariat 

Jenderal Lembaga Negara, dan Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik 

Daerah, Kantor Pemerintahan pada tingkat kecamatan, Kelurahan, Desa dam 

bahkan Perusahaan Swasta yang ada pada wilayah Pekalongan.
9
 

Jika melihat potensi zakat yang ada di Indonesia berdasarkan 

penelitian yang sudah dilakukan, Sekjen Bimas Islam Kemenag RI Tarmizi 

Tohor menyebutkan, potensi zakat nasional mencapai Rp 217 trilliun. Namun, 

yang baru terkumpul hanya 0,2 persen atau Rp 6 triliiun per tahun. Artinya 

masih ada sebesar 98 persen lainnya potensi zakat nasional belum terkumpul, 

padahal UU Nomor 23 dan Peraturan Pemerintah Nomor 14 tentang 

Pengelolaan Zakat telah diatur tentang kepatuhan syariah sehingga ini harus 

ditingkatkan lagi.
10

 

                                                
9 Surat Keputusan BAZNAS Kota Pekalongan  Nomor 01/Baznas /III/2017 Tentang 

Petugas Unit Pengumpul Zakat Dan Infaq (UPZ) 
10 https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islamnusantara/18/02/23/p4m1gs409-

kemenag-potensi-zakat-nasional-capai-rp-217-triliun diakses pada 8 Januari 2019 

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islamnusantara/18/02/23/p4m1gs409-kemenag-potensi-zakat-nasional-capai-rp-217-triliun
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islamnusantara/18/02/23/p4m1gs409-kemenag-potensi-zakat-nasional-capai-rp-217-triliun
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Sedangkan di Kota Pekalongan sendiri berdasarkan perhitungan 

Baznas Kota Pekalongan, potensi zakat diperkirakan mencapai lebih dari Rp3 

miliar setiap tahunnya. Potensi tersebut dapat dicapai jika seluruh masyarakat, 

serta para pengusaha menyalurkan zakat maupun infaqnya lewat BAZ maupun 

LAZ.
11

  

Penggalangan dana zakat juga merupakan kegiatan yang sangat 

penting bagi pengelola zakat dalam upaya mendukung jalannya program dan 

menjalankan roda operasional agar pengelola tersebut dapat mencapai maksud 

dan tujuan dari organisasi pengelola zakat. Setiap organisasi nirlaba dalam 

melaksanakan pengumpulan / penggalangan dana memiliki berbagai cara dan 

strategi dengan tujuan agar mendapatkan hasil yang optimal. Oleh karena itu 

aktivitas pengumpulan dana (fundraising) dalam sebuah lembaga harus 

dikembangkan, baik dalam konteks awal perencanaan maupun pengawasan 

oleh pengelola lembaga dengan berbagai perspektif manajemen modern yang 

ada. Ada beberapa rumpun manajemen yang perlu diramu untuk 

mengembangkan pengumpulan dana dalam sebuah lembaga, yaitu: manajemen 

pemasaran dan manajemen produksi/ operasi.
12

 

Kegiatan penghimpunan dana mempunyai peranan yang sangat 

penting bagi perkembangan suatu lembaga dalam rangka pengumpulan dana 

zakat dalam upaya pencapaian target penerimaan dana zakat tersebut. 

Penetapan target dirumuskan setiap tahun secara sistematis agar target tersebut 

                                                
11 https://radarpekalongan.co.id/16893/potensi-zakat-capai-rp3-miliar/ diakses pada selasa 

8 Januari 2019 
12

 Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqh Ibadah (Jakarta:Gaya Media Pratama, 1997), h. 

200. 

https://radarpekalongan.co.id/16893/potensi-zakat-capai-rp3-miliar/
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dapat tercapai, untuk itu kegiatan penggalangan dana harus direncanakan 

secara matang supaya target-target yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan 

maksimal serta efektif dan efisien. Dengan melihat potensi zakat yang cukup 

besar di Pekalongan ini, BAZNAS Kota Pekalongan belum mampu 

mengakomodir potensi zakat dari para pengusaha di Kota Pekalongan, 

sehingga menjadi salah satu ruang bagi Laznas seperti BMH Pekalongan untuk 

membantu para pengusaha dalam menyalurkan dana zakat dari hasil usahanya.  

Berikut adalah tabel penerimaan ZIS Laznas BMH Kota Pekalongan. 

Tabel 1.2 

Data Perolehan  ZIS Laznas BMH Kota Pekalongan 

Tahun 
Jumlah Pengusaha Pemasukan 

2015 85 Rp 305.401.500 

2016 106 Rp 336.263.500 

2017 134 Rp 344.474.400 

2018 167 Rp. 386.170.000 

     Sumber : Laporan Keuangan BMH Kota Pekalongan  

Melaksanakan kewajiban pengumpulan zakat bukanlah hal yang 

mudah. Apalagi dihadapkan dengan masyarakat dari berbagai kultur dan 

karakter. Karena itulah memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang. 

Semua aktifitas dan faktor-faktor terkait dengan aktifitas tersebut mesti 
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terencana, terorganisir bahakan terkontrol dan dievaluasi tingkat 

pencapaiannya agar pengelolaan dapat dilakukan secara efektif dan efisien.
13

  

Jika melihat data perolehan zakat di Laznas BMH Pekalongan dari 

tahun 2015 sampai tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp 30.862.000, 

dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2017 sebesar Rp 8.210.900. 

serta mengalami peningkatan lagi pada tahun 2018 dengan cukup signifikan, 

sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa Laznas BMH Pekalongan 

mengalami peningkatan pemasukan setiap tahunnya. 

Dengan meningkatnya jumlah pengusaha yang ada di Pekalongan 

mempunyai potensi yang cukup besar dalam peningkatkan dana zakat di Kota 

Pekalongan, sehingga perlu adanya sebuah strategi yang efektif dan efisien 

agar para muzakki tersebut bersedia menyalurkan dana zakatnya kepada Laz 

BMH Pekalongan. 

Berkenaan dengan upaya strategi pengumpulan dana ZIS para 

pengusaha Kota Pekalongan yang dilakukan oleh Laz BMH Pekalongan, 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul “STRATEGI BAITUL MAAL 

HIDAYATULLAH (BMH) DALAM PENGUMPULAN DANA ZAKAT, 

INFAQ DAN SODAQOH (ZIS) DARI PENGUSAHA MUSLIM KOTA 

PEKALONGAN” 

 

 

 

                                                
13 Moh Saifudin Zuhri, “Manajemen Zis Badan Amil Zakat (Studi Kasus Strategi 

Pemasaran Bazda Kabupaten Grobogan Untuk Meningkatkan Jumlah Muzakki Pns dan Petani)” 

Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah (Semarang: UIN Walisongo, 2014) hlm. 4  
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut ; 

1. Bagaimana strategi yang dilakukan Laz BMH Pekalongan dalam upaya 

pengumpulan dana zakat dari para pengusaha di  Kota Pekalongan ? 

2. Bagaimana pengumpulan dana ZIS BMH Kota Pekalongan ditinjau dari 

analisis SWOT ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penulis adalah 

sebagai berikut ; 

1. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan Laz BMH Pekalongan dalam 

upaya pengumpulan dana zakat dari pengusaha di Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pengumpulan dana zakat dari para pengusaha di Laz BMH Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah ; 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan khususnya mengenai strategi dalam pengumpulan dana 

zakat dari para pengusaha. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan datang.  
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pihak Laznas BMH Pekalongan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan yang bermanfaat demi pengoptimalan dalam 

pengumpulan dana zakat di masa yang akan datang. 

b. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan mengenai strategi 

pengumpulan dana zakat supaya dapat di praktekkan di berbagai 

tempat. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan, terdapat beberapa 

penelitian terdahulu, antara lain penelitian yang telah dilakukan oleh Noviana 

(2016) “Analisis Efektifitas Penerapan Strategi Pengumpulan Dana Zakat, 

Infak dan Sedekah Bagi Peningkatan Jumlah Muzakki di Baznas Kota 

Semarang  (Tahun 2013-2015)”. Jenis penelitian ini merupakan jenis 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif dengan metode 

deskriptif. Dalam skripsi ini dapat dilihat bahwa strategi yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kota Semarang cukup berhasil dengan indikator yaitu meningkatnya 

jumlah muzakki yang membayarkan zakatnya kepada BAZNAS Kota 

Semarang serta bertambahnya jumlah muzakki dari tahun ke tahun, bahkan 

orang yang dulunya sebagai mustahik banyak yang sudah berubah menjadi 

muzakki sehingga meningkatkan jumlah dana yang terkumpul.
14

  

                                                
14 Noviana “Analisis Efektifitas Penerapan Strategi Pengumpulan Dana Zakat, Infak dan 

Sedekah Bagi Peningkatan Jumlah Muzakki di Baznas Kota Semarang  (Tahun 2013-2015)”, 

Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Semarang, IAIN Walisongo  2016) 
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Moh Syaifudin Zuhri (2014) yang 

berjudul “ Manajemen Zis Badan Amil Zakat (Studi kasus Strategi Pemasaran 

BAZDA Kabupaten Grobogan untuk Meningkatkan Jumlah Muzakki PNS dan 

Petani”. Jenis penelitian ini adalah  penelitian kualitatif dengan metode 

observasi atau wawancara langsung ke BAZDA Kabupaten Grobogan. Hasil 

dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam meningkatkan jumlah wajib 

zakat atau muzakki BAZDA Kabupaten Grobogan  melakukan pemasaran 

melalui gerakan sadar zakat, pembentukan UPS di instansi atau lembaga 

pemerintahan dan menyediakan layanan e-banking. Strategi yang dilakukan 

BAZDA Kabupaten Grobogan sudah bisa dibilang cukup berhasil untuk 

kalangan PNS, akan tetapi untuk golongan petani masih belum tercapai dengan 

baik.
15

 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Optimalisasi Pengelolaan Zakat dan 

Efektifitas Amil Terhadap Peningkatan Perolehan dana ZIS di BAZNAS 

Tulungagung”, ini ditulis oleh Krisna Amelia Yuniar(2017). Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Optimalisasi pengelolaan 

zakat dan efektifitas amil zakat terhadap peningkatan perolehan dana ZIS di 

                                                
15 Moh. Syaifudin Zuhri “Manajemen Zis Badan Amil Zakat (Studi kasus Strategi 

Pemasaran BAZDA Kabupaten Grobogan untuk Meningkatkan Jumlah Muzakki PNS dan Petani” 

Skripsi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi (Semarang, UIN Walisongo, 

2014) 
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BAZNAS Tulungagung sudah berjalan sesuai prosedur mulai dari kualitas amil 

dan manajemen kerjanya serta peningkatan perolehan dana ZIS.
16

 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Siti Fatimah (2011) yang berjudul 

“Peran BAZ dalam Meningkatkan Jumlah Wajib Zakat (Studi Kasus di BAZ 

Kota Semarang)”. Jenis penelitian pada skripsi ini merupakan jenis penelitian 

lapangan dengan metode pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu BAZ Kota Semarang dalam 

meningkatkan jumlah wajib zakat bekerja sama dengan  lembaga atau isntansi 

(pemerintah dan swasta). Sedangkan pengelolaan zakat BAZ Kota Semarang 

melakukan perencanaan, aksi dan evaluasi, dalam penyalurannya kepada 

mustahiq BAZ Kota Semarang  mengidentifikasi terlebih dahulu siapa yang 

berhak menerima zakat. Dalam penyalurannya BAZ Kota Semarang 

menggunakan dua metode, yaitu konsumtif dan produktif.
17

 

Kelima, skripsi yang disusun oleh Fina Rohmawati (2016) yang berjudul 

“Efektivitas Strategi Jemput Zakat Pada Baznas Kabupaten Jepara”. Jenis 

penelitan  ini merupakan penelitian  lapangan yang bersifat kualitatif yang  

dilakukan  di  BAZNAS Kabupaten  Jepara. Metode yang digunakan adalah 

dokumentasi yang diambil dari laporan BAZNAS Kabupaten Jepara. Akhirnya 

penelitian ini berkesimpulan, BAZNAS Kabupaten Jepara dalam menghimpun 

dana zakat melakukan berbagai cara/strategi, misalnya muzakki bisa datang  

langsung ke kantor BAZNAS, menyediakan  layanan perbankan, dan  juga 

                                                
16 Krisna Amelia Yuniar “Optimalisasi Pengelolaan Zakat dan Efektifitas Amil Terhadap 

Peningkatan Perolehan dana ZIS di BAZNAS Tulungagung”, Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Tulungagung, IAIN Tulungagung, 2017) 
17 Siti Fatimah “Peran BAZ dalam Meningkatkan Jumlah Wajib Zakat (Studi Kasus di 

BAZ Kota Semarang)” Skripsi Fakultas Syariah  (Semarang, UIN Walisongo, 2011) 
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layanan  jemput  zakat.  Penghimpunan  dana melalui  layanan  jemput  zakat  

cukup memberikan dampak positif terhadap penghimpunan dana zakat. Dari 

tahun 2010-2015  secara  umum  dana  zakat  yang  berhasil  dihimpun 

mengalami  peningkatan. Untuk  dana  zakat  yang  berasal  dari  strategi  

jemput  zakat  dari  tahun  2014-2015 juga mengalami  peningkatan. Dari  

jumlah muzakki  dari  tahun  ke  tahun  bersifat fluktuatif, muzakki BAZNAS 

Kabupaten Jepara lebih banyak pada sektor instansi karena  fokus  target  

pengumpulannya  adalah  instansi-instansi  di  Jepara. Sedangkan  presentase  

untuk  muzakki  personal  yang  menggunakan  layanan jemput  zakat  pada  

tahun  2015  yaitu  52%.  Jadi,  secara  umum,  strategi  jemput zakat  pada  

BAZNAS  Kabupaten  Jepara  bisa  dikatakan  efektif  dalam meningkatkan  

penghimpunan  dana  zakat  dan  juga  muzakki,  meskipun  masih banyak hal-

hal yang harus diperhatikan agar penghimpunan dana zakat pada tahun 

berikutnya bisa lebih optimal, misalnya mengenai SDM yang masih terbatas. 
18

 

Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh Adi Cahyono (2018) yang berjudul 

“Strategi Komunikasi Lembaga Amil Zakat Nurul Fikri Zakat Center Dalam 

Upaya Penghimpunan Dana Umat di Kalimantan Tengah”. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan metode observasi & wawancara secara 

langsung dari Lembaga Amili Zakat Nurul Fikri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh Nurul Fikri Zakat Center 

dalam menghimpun dana umat adalah dengan melalui komunikasi 

interpersonal yakni melalui silaturrahmi baik secara formal maupun informal. 

                                                
18 Fina Rohmawati “Efektivitas Strategi Jemput Zakat Pada Baznas Kabupaten Jepara”  

Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Semarang, UIN Walisongo, 2016) 
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Suksesi strategi komunikasi tersebut dijalankan ialah dengan memasifkan 

aktivitas marketing online dan offline memanfaatkan konten pendayagunaan 

zakat. Konten berbentuk dokumentasi aktivitas pendayagunaan maupun 

laporan keuangan pasca mendayagunakan dana zakat diolah dan disajikan 

kepada para muzakki dan masyarakat luas khususnya orang-orang yang 

berpotensi untuk berzakat.
19

 

Terakhir jurnal dari Rama Wijaya Kesuma Wardani (2017) yang berjudul 

“Strategi Komunikasi Badan Amil Zakat Nasional dalam Pengumpulan Zakat 

Maal” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: strategi komunikasi Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas) meliputi manajemen komunikasi, bentuk 

komunikasi, dan sosialisasi dalam pengumpulan Zakat Maal. Penelitian di 

Baznas Provinsi Jawa Barat ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif yang datanya diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menemukan bahwa strategi 

komunikasi yang digunakan oleh Baznas Provinsi Jawa Barat dalam 

mengumpulkan zakat maal dilakukan melalui penerapan International Standart 

Operation (ISO) dan Rencana Strategis (RESTRA) serta Rencana Kegiatan 

Awal Tahun (RKAT). Bentuk komunikasi dalam mengumpulkan zakat maal 

menggunakan sarana media online dan komunikasi tatap muka, dengan 

muzakki. Sedangkan Sosialisasi pengumpulan zakat maal dilakukan secara 

terus-menerus melalui program-program kerja mekanisme branding media 

                                                
19 Adi Cahyono, Strategi Komunikasi Lembaga Amil Zakat Nurul Fikri Zakat Center 

Dalam Upaya Penghimpunan Dana Umat Di Kalimantan Tengah, Al – Ulum Ilmu Sosial dan 

Humaniora (Universitas Islam Kalimantan MAB Banjarmasin, 2018) Volume 4 Nomor 1, April 

2018 
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online dan offline. Melalui strategi komunikasi ini Baznas Provinsi Jawa Barat 

berhasil meningkatkan jumlah pengumpulan zakat maal dari masyarakat. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman yang sistematis, maka 

dalam penulisan skripsi ini disusun sistematika penulisan yang terdiri dari 

lima bab, yaitu sebagai berikut : 

BAB I :  Berisi pembahasan mengenai : Pendahuluan, terdiri dari : Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metedologi Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : Berisi pembahasan mengenai: Kajian Pustaka, terdiri dari: 

Landasan Teori, Penelitian Terdahulu, Kerangka Berfikir 

(Paradigma). 

BAB III : Metode Penelitian berisi pembahasan mengenai: Rancangan 

Penelitian, Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data. 

BAB IV :  Paparan hasil Penelitian yang mengacu pada rumusan masalah, 

yang terdiri dari : Analisisis Data mengenai Strategi BMH dalam 

upaya meningkatkan dana zakat dari para pengusaha. serta 

mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. 

BAB V : Kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang dapat bermanfaat 

bagi banyak pihak. 



79 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil analisis pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut. 

1. Dalam pelaksanaan fundraising BMH Kota Pekalongan menggunakan 2 

pendekatan, yaitu pendekatan fundraising langsung dan fundraising tidak 

langsung. Dengan menggunakan pendekatan yang pertama BMH Kota 

Pekalongan berusaha untuk lebih dekat dengan para donatur pengusaha 

yang hasilnya adalah meningkatnya dana ZIS dari para pengusaha 

tersebut, salah satu caranya yaitu dengan memberikan layanan Personal 

ZIS, layanan jemput zakat, direct mail, kotak infaq barokah serta aliansi 

atau kerjasama dengan para donatur pengusaha. Sedangkan pendekatan 

fundraising tidak langsung BMH Kota Pekalongan berusaha untuk 

menarik minat masyarakat untuk memberikan zakatnya ke BMH Kota 

Pekalongan dengan cara menyebarkan majalah, buletin brosur/pamflet 

serta kalender BMH kepada para donatur, selain itu BMH juga membuat 

website atau media sosial untuk mengenalkan lembaganya kepada 

masyarakat. 

2. Pengumpulan dana ZIS BMH Kota Pekalongan apabila dilihat dari 

analisis SWOT memiliki keunggulan dari segi transparasi, kejujuran dan 

lebih amanah dalam pengelolaannya, selain itu BMH Pekalongan juga 

memberikan pelatihan fundraising bagi karyawannya supaya lebih 



80 
 

 
 

mengetahui strategi yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh warga 

Kota Pekalongan. Disisi lain BMH Kota Pekalongan juga menyediakan 

pembayaran via ATM untuk lebih memudahkan para pengusaha dalam 

menyalurkan zakatnya. Akan tetapi terdapat kekurangan yang perlu 

dibenahi yaitu berupa  kurangnya personil dari BMH Kota Pekalongan 

sendiri, apabila dibiarkan hal tersebut akan menjadi sebab menurunnya 

performa dari BMH Pekalongan sendiri. Peluang yang dimiliki BMH 

Pekalongan sendiri yaitu berupa terdapat banyaknya kader Hidayatullah 

yang tersebar, selain itu Kota Pekalongan juga mempunyai potensi zakat 

yang cukup besar. Tantangan yang harus dihadapi oleh BMH Kota 

Pekalongan yaitu berupa banyaknya lembaga zakat yang tersebar di Kota 

Pekalongan serta kesadaran dari masyarakat yang masih memberikan 

zakatnya secara langsung, hal tersebut menjadi pemicu bagi BMH untuk 

terus berkembang dan berkampanye supaya BMH Pekalongan menjadi 

lembaga yang lebih baik lagi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran yang 

bisa menjadi bahan pertimbangan ke depannya, 

1. Minimnya personil BMH Pekalongan 

Dengan karyawan yang berjumlah hanya 5 orang membuat 

kerja-kerja divisi di BMH Pekalongan mengalami rangkap jabatan. 

Karena dengan banyaknya program yang harus dijalankan membuat 
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kegiatan dalam tiap divisi harus dikerjakan oleh orang yang bukan 

tanggungjawabnya. 

2. Kuranngnya sosialisasi melalui media elektronik 

Kegiatan sosialisasi di era sekarang membutuhkan keaktifan 

kita dalam bersosial media, menjadi perhatian yang serius bagi BMH 

Pekalongan untuk bisa lebih menghidupkan akun-akun media sosial 

supaya masyarakat dan anak-anak muda milenial zaman sekarang 

mengetahui aktifitas yang telah dilakukan BMH Pekalongan dalam 

pengelolaan dana ZIS. 
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DRAFT INTERVIEW 

 

Kepada Manajer ; 

1. Bagaimanakah sejarah berdirinya BMH Kota Pekalongan ? 

2. Apa visi dan misi didirikannya BMH Kota Pekalongan ? 

3. Bagaimana struktur organisasi BMH Kota Pekalongan ? 

4. Program apa saja yang dimiliki BMH Kota Pekalongan ? 

5. Bagaimana potensi ZIS dari pengusaha yang ada di kota pekalongan ? 

6. Apa saja strategi yang sudah dilakukan oleh BMH Kota Pekalongan dalam 

meningkatkan dana zakat dari pengusaha ?  

7. Berapakah jumlah muzakki dari tahun ke tahun ? apakah mengalami 

peningkatan ? 

8. Berapakah jumlah dana zakat yang diperoleh BMH Kota Pekalongan dari para 

pengusaha ? apakah mengalami peningkatan ? 

  



Kepada Karyawan ; 

1. Apakah BMH Kota Pekalongan membuat suatu strategi dalam meningkatkan 

dana zakat dari para pengusaha ? 

2. Apa saja strategi yang dilakukan oleh BMH Kota Pekalongan dalam 

meningkatkan dana zakat dari pengusaha ? 

3. Strategi apa yang paling efektif dalam meningkatkan dana zakat dari 

pengusaha ? 

4. Strategi apa yang dilakukan BMH Kota Pekalongan agar muzakki tidak lari 

ke lembaga lain ? 

5. Bagaimana cara pengusaha membayarkan dana zakatnya ke BMH Kota 

Pekalongan ? 

6. Bagaimana pengumpulan dana ZIS BMH Kota Pekalongan dilihat dari 

SWOT?  

 

Kepada Muzakki ; 

1. Apa yang anda ketahui tentang BMH Kota Pekalongan ? 

2. Dari mana anda mengenal BMH Kota Pekalongan ? 

3. Sejak kapan anda menjadi muzakki di BMH Kota Pekalongan ? 

4. Kenapa anda memilih menyalurkan dana zakat di BMH Kota Pekalongan ? 

5. Apakah BMH Kota Pekalongan melakukan strategi dalam meningkatkan 

jumlah muzakki ? 

6. Strategi seperti apa yang anda ketahui yang telah dilakukan BMH Kota 

Pekalongan ? 

7. Bagaimana cara pembayaran zakat di BMH Kota Pekalongan ? 

8. Bagaimana kinerja BMH Kota Pekalongan selama anda menjadi muzakki ? 

9. Apakah anda puas dengan kinerja BMH kota Pekalongan ? 

10. Apa harapan anda kedepan untuk BMH Kota Pekalongan ? 



HASIL WAWANCARA 

 

Bapak. Aziz Firmansyah, S.Sos.I 

Tanya : Bagaimanakah sejarah berdirinya BMH Kota Pekalongan ? 

Jawab : BMH Kota Pekalongan mulai di rintis pada tahun 2007 oleh 

Suprayitno Alfaruqi bersama dengan Slamet Riyadi dan saya sendiri. 

Dengan mermodalkan semangat dan keyakinan kepada Allah SWT, 

akhirnya pada tanggal 3 Maret 2010 resmi berdiri Baitul Maal 

Hidayatullah (BMH) Kota Pekalongan dengan akte notaris Ny. Lilik 

Kristiwati, S.H. Kantor BMH Kota Pekalonagn pertama kali terletak di 

rumah milik Suprayitno Alfaruqi sebagai perintis, yaitu di Jl. 

Kusumabangsa Gg. 1B Kota Pekalongan, pada saat itu BMH Kota 

Peakalongan hanya memiliki 3 karyawan tetap, yang pertama 

Suprayitno Alfaruqi sebagai pimpinan pertama BMH Kota Pekalongan, 

Slamet Riyadi sebagai bagian keuangan dan Aziz Firmasyah sebagai 

fundraising. Pada bulan Februari tahun 2016 kantor BMH Kota 

Pekalongan resmi pindah dengan menyewa bangunan rumah yang 

bertempat di Jalan Urip Sumoharjo Gg. Haji Palal No.160, Medono, 

Kota Pekalongan 

Tanya : Apa Visi dan misi didirikannya BMH Kota Pekalongan ? 

Jawab : visinya BMH yaitu Menjadi lembaga amil zakat yang terdepan dan 

terpercaya, sedangkan misinya yang pertama, menjadi Lembaga Amil 

Zakat yang terdepan dalam penghimpunan dan fokus dalam 

pendayagunaan, kedua, melaksanakan pengelolaan dana Zakat, Infaq 



dan Shadaqah sesuai dengan manajemen modern yang transparan dan 

profesional yang terakhir melakukan pemberdayaan ummat dengan 

meningkatkan kuantitas, kualitas pendidikan dan dakwah. 

Tanya : Bagaimana struktur BMH Kota Pekalongan ? 

Jawab : Struktu BMH Kota Pekalongan dimulai dari yang teratas dipimpin 

oleh ust. Sya’roni sebagai dewan pengawas, selanjutnya saya sendiri 

sebagai pimpinan, ada divisi keuangan yang dipegang oleh Fahrudin, 

divisi program dan pendayagunaan yang dipegang oleh Zufar Liddini, 

ada divisi kesekretariatan yaitu mas Khoirul Anwar dan yang terakhir 

divisi fundraising yang dipegang oleh M. Yahya Assalam. 

Tanya : program apa saja yang dimiliki BMH Kota Pekalongan ? 

Jawab : Program yang ada di BMH cukup banyak mas, diantaranya beasiswa 

anak Indonesia, bahagiakan yatim piatu dan dhuafa, mapan (mandiri 

terdepan), pesantren berdaya, da’i tangguh dan waqaf sejuta al-quran. 

Tanya : Bagaimana potensi ZIS dari pengusaha yang ada di Kota Pekalongan? 

Jawab : Untuk potensi ZIS dari pengusaha di Kota Pekalongan sendiri sangat 

besar mas, karena di Pekalongan cukup banyak usaha-usaha pribadi, 

seperti Batik, Jeans, Penjahitan, dan Percetakan, selain itu juga banyak 

usaha makanan yang banyak menjamur akhir-akhir ini di Kota 

Pekalongan. 

Tanya : Apa saja strategi yang sudah dilakukan oleh BMH Kota Pekalongan 

dalam meningkatkan dana zakat dari pengusaha ?  

Jawab : Kami mempunyai beberapa strategi untuk meningkatkan dana ZIS 



dari pengusaha, diantara bagi para donatur pengusaha kita memberikan 

pelayanan maksimal berupa layanan jemput zakat, personal ZIS atau 

membayar ZIS ke kantor secara langsung, program SMS Center, kotak 

infaq barokah dan kerjasama dengan donatur khususnya yang sudah 

cukup lama mengenal kita dengan cara memberikan ajakan supaya 

membayarkan zakatnya kepada BMH Kota Pekalongan. Selain itu 

supaya donatur lebih loyal dan mempunyai hubungan baik dengan kita, 

kami memberikan beberapa fasilitas yaitu berupa majalah bulanan yang 

diproduksi oleh pusat, selain itu kami juga memberikan buletin yang 

didalamnya juga terdapat laporan keuangan bulanan BMH Kota 

Pekalongan dan ada juga kalender yang kami bagikan kepada para 

donatur tersebut. Untuk calon donatur kami biasanya dapat datanya 

dari kenalan atau saran dari beberapa donatur yang lain, supaya lebih 

meyakinkan kami juga membuat brosur/pamflet, website dan media 

sosial untuk menarik minat donatur yang lain. 

Tanya : Berapakah jumlah muzakki pengusaha BMH Kota Pekalongan dari 

tahun ke tahun ? apakah mengalami peningkatan ? 

Jawab : Untuk jumlah muzakki alhamdulillah dalam beberapa tahun terakhir 

ini mengalami peningkatan, meskipun tidak terlalu banyak tapi ini 

lebih dari cukup untuk kami syukuri. 

Tanya : Berapakah jumlah dana ZIS yang diperoleh BMH Kota Pekalongan 

dari para pengusaha ? apakah mengalami peningkatan ? 

Jawab : Ya, untuk jumlah dana ZIS dari pengusaha mengalami peningkatan, 



karena hasil ini juga berbanding lurus dengan jumlah donatur, semakin 

banyak donatur yang memberikan ZIS nya maka akan semakin banyak 

dana ZIS yang terkumpul di BMH Kota Pekalongan. Pendapatan ZIS 

kita dari para donatur pengusaha pada tahun 2015 mencapai Rp. 

146.655.500, tahun selanjutnya mencapai Rp. 150.560.400. selanjutnya 

pada tahun 2017 mencapai Rp. 189.004.800 dan tahun kemaren 

mencapai Rp. 221.320.500.  

 

 

 

M. Yahya Assalam divisi Fundraising 

Tanya : Apakah BMH Kota Pekalongan membuat suatu strategi dalam 

meningkatkan dana zakat dari para pengusaha ? 

Jawab : Ya, kami membuat beberapa strategi supaya dana ZIS dapat 

meningkat. 

Tanya : Apa saja strategi yang dilakukan oleh BMH Kota Pekalongan dalam 

meningkatkan dana zakat dari pengusaha ? 

Jawab : Strategi yang kami lakukan untuk para donatur pengusaha yaitu  

berupa pemanjaan, dengan beberapa program yaitu membuat pamflet, 

membuat buletin, nyebar majalah, jemput zakat ke donatur, selain itu 

bisa juga membayar ZIS secara langsung ke kantor ketika buka, 

program SMS Center, kotak infaq barokah dan kerjasama dengan 

donatur khususnya yang sudah cukup lama kita kenal. 

 



Tanya : Strategi apa yang paling efektif dalam meningkatkan dana ZIS dari 

pengusaha ? 

 

Jawab : strategi paling efektif untuk dana Infaq dan sodaqoh yaitu dngan 

program kotak infaq barokah, karena semakin banyak kita kerjasama 

dengan pengusaha agar dapat menaruh kotaknya disitu maka semakin 

besar kemungkinan kita mendapatkan pendapatan yang lebih, selama 3 

tahun terahir ini juga kami selalu berusaha menambah jumlah kotaknya 

untuk disebar ke kota pekalongan, batang, dan sebagian di kabupaten 

pekalongan. 

Untuk zakatnya strategi yang paling efektif yaitu kerjasama dengan 

para donatur pengusaha untuk dapat memberikan zakatnya kepada kita, 

selain itu kita juga beberapa kali mendapat rekomendasi nama-nama 

donatur baru yang bisa kita tindak lanjuti, 

Tanya : Strategi apa yang dilakukan BMH Kota Pekalongan agar muzakki 

tidak lari ke lembaga lain ? 

Jawab : Kami selalu berusaha melakukan komunikasi baik ofline maupun 

online, komunikasi online kami yaitu dengan cara SMS Center atau 

media sosial untuk ofline nya kami memberikan kalender, majalan dan 

buletin bulanan untuk bisa dibaca para donatur tersebut. 

Tanya : Bagaimana cara pengusaha membayarkan dana zakatnya ke BMH 

Kota Pekalongan ? 

 



Jawab : Untuk memudahkan para donatur dalam menyalurkan ZIS mereka 

maka BMH Pekalongan membuat 2 rekening yang berbeda,  

BNI Syariah ; 

Zakat : 021 609 7622  

Infaq / Sodaqoh : 021 609 6196  

Bank Jateng Syariah ; 

Zakat : 505 2000 135  

Infaq / Sodaqoh : 505 2000 149  

Selain itu para donatur juga bisa menggunakan layanan jemput zakat 

supaya petugas bisa mengambil zakatnya secara langsung dari donatur 

pengusaha, atau bisa juga langsung ke kantor BMH Kota Pekalongan 

yang beralamat di Gg. Hj. Palal No. 160 Medono Kota Pekalongan 

pada jam kerja. 

Tanya : Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam 

meningkatkan dana zakat dari para pengusaha ?  

Jawab : Banyak masyarakat yang masih memberikan dana ZIS nya secara 

langsung kepada para tetangganya, dan ini menjadi PR kita sebagai 

lembaga pengelola ZIS agar dapat memberikan pengarahan yang tepat 

untuk memberikan dananya kepada LAZ supaya dapat di distribusikan 

kepada yang membutuhkan. 

 

 

 

 



Bapak. Arif ; Pengusaha Percetakan 

Tanya : Apa yang anda ketahui tentang BMH Kota Pekalongan 

Jawab : BMH merupakan badan amil akat nasional yang bernaung dibawah 

PP Hidayatullah yang berpusat di Jakarta. 

Tanya : Darimana anda mengetahui BMH Kota Pekalongan 

Jawab : Dari para amil BMH Kota Pekalongan, yaitu Mas Slamet (alm) yang 

menawarkan kepada saya untuk menyalurkan dana zakatnya di BMH 

Kota Pekalongan. 

Tanya : Sejak kapan anda menjadi Muzakki di BMH Kota Pekalongan 

Jawab : Sejak tahun 2015 

Tanya : Kenapa anda lebih memilih menyalurkan dana ZIS ke BMH Kota 

Pekalongan 

Jawab : Karena BMH Kota Pekalongan merupakan cabang dari BMH Pusat 

yang telah mendapatkan SK Kementrian Agama, serta telah mendapat 

pengukuhan dari BASNAZ sebagai salah satu lembaga amil zakat 

swasta terbaik di Indonesia 

Tanya : Bagaimana cara anda membayarkan dana ZIS ke BMH Kota 

Pekalongan 

Jawab : Dalam menyalurkan dana ZIS ada 2 macam yang saya lakukan, yang 

pertama yaitu berupa zakat yang saya berikan setiap setahun sekali 

melalui amil yang sengaja saya undang untuk datang ke rumah saya, 

karena dengan cara seperti itu lebih memudahkan saya dalam 

penyaluran zakat.  



Yang kedua yaitu berupa dana infaq/sodaqoh, biasanya BMH 

memberitahukan bahwa akan ada kegiatan dan membutuhkan sejumlah 

dana, dari situ saya memberikan sebagian infaq/sodaqoh saya ke BMH 

untuk digunakan pada kegiatan tersebut. Seperti yang terakhir kemaren 

yaitu kegiatan Muharam Ceria. 

Tanya : Bagaimana kinerja BMH Kota Pekalongan selama anda menjadi 

muzakki  

Jawab : Selama ini kinerja yang dilakukan BMH Kota Pekalongan cukup 

baik, mulai dari penghimpunan, pelayanan, dan program serta laporan 

pertanggungjawaban yang akuntable dan kredibel. 

Tanya : Apakah anda merasa puas dengan kinerja BMH Kota Pekalongan 

Jawab : Puas, tapi perlu ada beberapa peningkatan 

Tanya : Apa harapan dan saran dari anda kedepan untuk BMH Kota 

Pekalongan 

Jawab : tetap exis dan jika bisa lebih dikembangkan lagi untuk membuka 

cabang di Batang, selain itu diusahakan untuk lebih publikatif lewat 

media-media onlain supaya masyarakat Kota Pekalongan lebih 

mengenal. 

 

Bapak. Nur Aji, S.Pd ; Pengusaha Butik 

Tanya : Apa yang anda ketahui tentang BMH Kota Pekalongan 

Jawab : BMH Pekalongan merupakan lembaga amil zakat, infaq dan sodaqoh 

serta qakaf yang memiliki afiliasi dengan PP Hidayatullah. 



Tanya : Darimana anda mengetahui BMH Kota Pekalongan 

Jawab : Dari buletin BMH yang disebar di masjid, 

Tanya : Sejak kapan anda menjadi Muzakki di BMH Kota Pekalongan 

Jawab : Sejak tahun 2013 

Tanya : Kenapa anda lebih memilih menyalurkan dana ZIS ke BMH Kota 

Pekalongan 

Jawab : Karena lebih mantep, selain itu lembaga BMH merupakan lembaga 

pengelola dana ZISWAF yang profesional sehingga tahun 2018 

kemaren menjadi lembaga swasta terbaik di Indonesia 

Tanya : Bagaimana cara anda membayarkan dana ZIS ke BMH Kota 

Pekalongan 

Jawab : Saya datang langsung ke kantor BMH Kota Pekalongan karena 

dengan seperti itu menjadi lebih mantep. 

Tanya : Bagaimana kinerja BMH Kota Pekalongan selama anda menjadi 

muzakki  

Jawab : Kinerja BMH Pekalongan cukup baik, meskipun terkadang 

mengalami penurunan kinerja ketika anggotanya ada yang keluar dan 

digantikan oleh orang baru. Karena mungkin butuh penyesuaian juga 

dengan kondisi BMH jadi saya cukup memaklumi. 

Tanya : Apakah anda merasa puas dengan kinerja BMH Kota Pekalongan 

Jawab : Cukup puas 

Tanya : Apa harapan dan saran dari anda kedepan untuk BMH Kota 

Pekalongan 



Jawab : Lebih ditingkatkan lagi keprofesionalannya serta lebih giat lagi dalam 

mencari dana, dan jangan hanya puas dengan apa yang ada sekarang. 

 

 

Bapak. Abdi Setiawan; Pengusaha Isi Ulang Air Minum 

Tanya : Apa yang anda ketahui tentang BMH Kota Pekalongan 

Jawab : BMH Pekalongan merupakan cabang dari BMH Pusat yang ada di 

Jakarta, lembaga ini memiliki konsen dalam amil zakat, infaq dan 

sodaqoh. 

Tanya : Darimana anda mengetahui BMH Kota Pekalongan 

Jawab : Dari Amil BMH Kota Pekalongan, yaitu Bapak Aziz Firmansyah 

yang sekarang menjadi pimpinan BMH Kota Pekalongan 

Tanya : Sejak kapan anda menjadi Muzakki di BMH Kota Pekalongan 

Jawab : Sejak tahun 2017 

Tanya : Kenapa anda lebih memilih menyalurkan dana ZIS ke BMH Kota 

Pekalongan 

Jawab : Karena BMH Kota Pekalongan lebih terpercaya, amanah dan tepat 

sasaran. Serta telah mendapatkan penghargaan baznas award sebagai 

lembaga zakat swasta terbaik. 

Tanya : Bagaimana cara anda membayarkan dana ZIS ke BMH Kota 

Pekalongan 

Jawab : Saya langsung datang ke kantor BMH. 

Tanya : Bagaimana kinerja BMH Kota Pekalongan selama anda menjadi 

muzakki  



Jawab : Cukup memuaskan 

Tanya : Apakah anda merasa puas dengan kinerja BMH Kota Pekalongan 

Jawab : Cukup puas, karena BMH Kota Pekalongan setiap bulan melaporkan 

hasill pengeluaran untuk setiap kegiatan. 

Tanya : Apa harapan dan saran dari anda kedepan untuk BMH Kota 

Pekalongan 

Jawab : Saran saya untuk BMH Kota Pekalongan yaitu supaya bisa 

mengembangkan sayapnya agar lebih luas lagi untuk membuka kantor 

cabang terutama dikeresidenan Pekalongan. 

 

 

 

 



Pedoman Observasi 

1. BMH Kota Pekalongan adalah badan yang mengelola zakat, infak dan 

sedekah yang bertujuan memaksimalkan ZIS di Kota Pekalongan. 

2. BMH Kota Pekalongan memiliki struktur kepengurusan yang jelas. 

3. BMH Kota Pekalongan memiliki program tahunan. 

4. Pembagian zakat dibagikan kepada 8 asnaf. 

5. Sebagian Muzakki di BMH Kota Pekalongan merupakan pengusaha 

6. pendapatan ZIS dari pengusaha mengalami peningkatan dari tahun 2016 – 

2018 

7. Jumlah muzakki dari kalangan pengusaha dari tahun 2016-2017 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

8. Strategi yang telah dilakukan untuk menambah dan mempertahankan 

jumlah muzakki pengusaha yaitu dengan menggunakan metode 

fundraising langsung dan fundraising tidak langsung, berupa jemput zakat, 

personal zis, direct mail, kotak infaq barokah, aliansi, pembuatan majalah, 

buletin, laporan keuangan bulanan, pembagian kalender BMH, serta 

membuat website dan sosial media. 

9. Para muzakki pengusaha mendapatkan kepuasan dalam pelayanan 

10. Dengan banyaknya layanan yang diberikan semakin mempermudah 

muzakki dari kalangan pengusaha yang memberikan zakatnya di BMH. 

 



DOKUMENTASI 

1. Wawaancara dengan Pimpinan BMH Kota Pekalongan 

 

2. Wawancara dengan Khoirul Anwar divisi kesekretariatan BMH Kota 

Pekalongan 

 

 

 



3. Wawancara dengan M. Yahya Assalam sebagai divisi Fundraising BMH Kota 

Pekalongan 

 

4. Wawancara dengan Ust. Arif pengusaha percetakan 

 

 

 

 



5. Wawancara dengan Nur Aji pengusaha Butik 

 

6. Wawancara dengan Abdi Setiawan pengusaha isi ulang air mineral 
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